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PROBABILITAS DAN STATISTIKA

FUNGSI DISTRIBUSI VARIABEL ACAK
Pendeteksian Elemen-elemen
Dr. Ir. H. K. P. Muhammad Sutarno, S.H.I., M.Sc., M.Ag.
Dosen Program Studi Teknik Industri Tahun 1976-2012
Institut Teknologi Bandung

Untuk menemukan apakah satu elemen x merupakan elemen S
Definisi 4.1. Fungsi Distribusi Variabel Acak Diskrit

Fungsi distribusi  dari variabel acak diskrit X adalah probabilitas untuk nilai variabel acak diskrit X lebih kecil atau sama dengan x. Ditulis
Untuk menemukan apakah elemen  merupakan elemen    ,  periksa bila      bernilai 1 (satu) berarti benar, bila  bernilai 0 (nol) berarti salah.

Untuk menemukan apakah satu elemen x bukan merupakan elemen S
Fungsi distribusi  ini, biasa juga ditulis dengan   atau lebih singkat F.

Untuk menemukan apakah  bukan merupakan elemen   ,  periksa bila      bernilai 0 (nol) berarti salah, bila bernilai 1 (satu) berarti benar.
Contoh 4.1
Ruang sampel
Fungsi untuk men-set vektor V sehingga tidak ada elemen yang sama
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Definisi 4.2. Fungsi Distribusi Variabel Acak Kontinu
Fungsi distribusi  dari variabel acak kontinu X adalah probabilitas untuk nilai variabel acak kontinu X  lebih kecil atau sama dengan x. Ditulis

di mana f(x) adalah fungsi padat probabilitas X.

Fungsi distribusi  ini, biasa juga ditulis dengan   atau lebih singkat F.
Contoh 4.3
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